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ADSTRAK

Penerapan Model Matematika Knisiey (MPMK) dan konsep diri untuk
Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematika Siswa SD

Heni Hendayani
Henibendavani36@email.com

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka

Latar belakang masalah penelitian ini adalah siswa hanya mampu mengenali tema
masalah, tetapi tidak mampu menemukan keterkaitan antara tema masalah dengan
pengetahuan yang telah dimiliki. Selain itu, proses pembelajaran matematika tidak
menarik bagi siswa karena imatematika dianggap pelajaran yang sukar dipahami dan
menakutkan. Sehingpga diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan
koneksi matematika siswa. Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan koneksi
matematika yang menggunakan MPMK dengan pembelajaran konensional pada konsep
diri siswa Rendah dan Tinggi, serta untuk menganalisis pengaruh Model Pembelajaran
Matematika Knisley (MPMK) dan konsep diri siswa terhadap kemampuan koneksi
matematika siswa. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuasi eksperimen
dengan desain penelitan control group pre-test-posi-test. Pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sample. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas
VI di SDN Sukabakti Kecamatan Cidaun Kabupaten Cianjur, dengan sampel
menggunakan subjek 35 orang di kelas eksperimen, dan 38 orang di kelas Kontrol.
Intrumen penelitian menggunakan soal tes koneksi matematika yang bejumlah 5 soal,
dan angket konsep diti siswa yang terdin dari 30 pemyataan. Hasil penelitian yang
diperoleh berupa skor postes, skor indeks gain tes, skor angket konsep diri kemudian
diolah dengan metode statistik up perbedaan rata-rata Uji Man Whitney dan Anova dua
jalur. Berdasarkan analisis uji Mann Whitney skor postes diperoleh nilai Signifikan 0,000
< 0,05, sehingga dapat disunpulkan peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran MPMK lebih baik daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Hasil Uji Anova satu jalur diperoleh nilai probabilitas
sebesar 0,00 < 0,05 schingga disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan konecksi
matematika siswa yang memperoleh pembelajaran dengan MPMK dan pembclajaran
konvensional berdasarkan konsep din kelompok rendah dan tinggi. Bardasarkan hasil
Anova dua jalur diperoleh sig. pada Pembelajaran*Konsep din sebesar 0,016 < 0,05 dapat
disimpulkan terdapat pengaruh atau terdapat interaksi model pembelajaran dan konsep
diri siswa terhadap koneksi matemnatika.

Kata Kunci: Mode! Pembelajaran Matematika Knisley (MPMK), Konsep Diri,
Koneksi Matematika.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43538.pdf

ABSTRACT

Application of the Knisley Mathematical Model (MPMK) and self-concept to
Improve the Ability of Elementary Mathematics Connpection Students

Hen Hendayani
Henihendayani36@gmail.com

Graduate program
Open University

The background of this research problem is that students are only able to recognize the
theme of the problem, but are unable to find a link between the theme of the problem and
the knowledge they have. In addition, the process of leaming mathematics is not
attractive to students because mathematics is considered an elusive and frightening
lesson. So we need a leaming model that can improve students’ mathematical
connections. This study auns to analyze differences in mathematical connections using
MPMK with conventional learning on low and high studenis’ self-concept, and 1o analyze
the influence of Knisley Mathematics Learming Model (MPMK) and students' self-
concept on students’ mathematical connection abilities. The research method used is a
quasi-experimental method with a control group pre-test-post-test research design.
Sampling using purposive sample method. The population in this study is the sixth grade
students at Sukabakti Elementary School, Cidaun Subdistnct, Cianjur Regency, with
samnples using subjects 35 people in the expenimental class, and 38 people in the Control
class. The research instrument used 5 math connection test questions, and a concept
questionnaire was taught by students consisting of 30 statements. The results obtained in
the forim of posttest scores, test gain index scores, scores of self-concept questionnaires
were then processed by the difference test statistic method of two-way Man Whitney and
Anova Tests. Based on the Mann Whitney test analysis posttest scores obtained a
significance value of 0.000 <0.05, so it can be concluded that the improvement of
students’ mathernatical connection abilities that follow MPMK learning are better than
students who take conventional learning. One-way ANOVA test results obtained
probability value of 0.00 <0.05 so it was concluded that there were differences in
mathematical connection ability of students who obtained leamming with MPMK and
conventional learning based on low and high self-concept groups. Based on the two-way
ANOVA results, sig. on Learning * Self-concept of 0.016 <0.05 can be concluded that
there is an influence or there is an interaction between learning models and students' seif-
concept of mathemnatical connections.

Keywords: Model of Knisley Math Learning Model (MPMK), Self Concept,
Mathematical Connection.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian im bertujuan untuk mengetahui model Pembelajaran Matematika
Knisley (MPMK) dan Konsep diri pada peinbelajaran matematika dalam
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa kelas VI SD. Dalam
penelitian ini digunakan dua kelas yaitu kelas cksperimen dengan mendapatkan
Model Pembelajaran Matematika Knisley (MPMK) dan kelas kontrol scbagai
pembanding yang mendapat pembelajaran konvensional. Proses penelitian
dilakukan selama kurang lebih satu scmester, tahun ajaran 2017/2018. Sebefum
dilaksanakan pembelajaran, terlebih dahulu kedua kelas diberikan tes awal
(pretest). Setelah seluruh subpokok mater selesai, kedua kelas diben tes akhir
(postest) untuk melihat kemampuan siswa setelah pembelajaran.

Adapun data yang diperoleh dari penelitian in1 adalah data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil pretes dan postes kemampuan
koneksi matematis siswa. Dari hasi! prctes dan postcs terscbut data kuantitatif
lainnya yaitu data tes koneksi matematis. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari
instrumen non tes yaitu berupa skala sikap tentang konsep dirt siswa. Pengolahan
data dilakukan menggunakan sofiware SPSS ver. 21 for windows.

Analisis data hasil tes dilakukan untuk menguji hipotesis terdapat perbedaan
peningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Sebelum melakukan pengujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu akan
dianalisis mengenai normalitas dan homogenitas data, baik dan kelas eksperimen

maupun kelas kontrol. Data yang akan dianalisis adalah hasil tes koneks:

52
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matematis siswa yaitu pretes, postes dan indeks gain. Adapun data-data dan hasil

pretes dan postes dani penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.1
Deskripsi Data Hasil Pretes dan Postes
Std - _
Kelas N | Mean o Minimum | Maximum
Deviation
Pretes Eksperimen 35 | 331 1,922 1 9
Pretes Kontrol 38 | 3,45 1,589 0 7
Postes Eksperimen 35 | 22,60 4 360 12 30
Postes Kontrol | 38 | 13,92 4,232 4 27

Skor ideal =34
Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh informast bahwa jumlah siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol secara berturut-turut yaitu 35 dan 38 siswa. Rata-
rata skor pretes 3,31 pada kelas eksperimen dan 3,45 pada kelas kontroi yang
berarti rata-rata skor pretes pada kelas kontrol hampir sama dengan kelas
cksperimen. Berikut ini Gambar 4.1 Diagram batang deskripsi data pretes dan

postes konkesi matematika.

Deskripsi Hasil Pretes dan Postes

N Mean Std. Minimum Maximum
Deviation

® Pretes £ksperimen M Pretes Kontrol & Postes Eksperimen - Postes Kontrol

Gambar 4.1 Diagram Batang Deskripsi Hasil Pretes
dan Postes Kemampuan Koneksi Matematika
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B. Hasil Penelitian
b.1 Analisis Data Pretes

Data pretes int dianalisis untuk melthat kesamaan kemampuan awal kedua
kelas, yaitu kelas ckspenmen dan kelas kontrol. Hasil pretes koneksi matematis
koneksi matematis siswa dari kelas eksperimen dan kelas control ditunjukkan
pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Deskripsi Statistik Skor Pretes Kemampuan Koneksi Matematis

Kelas N | Meun SFd' , Minimum | Maximum Ideal
Deviation Secre
LEksperimen 35 1 3,31 1,922 i 9 34
Kontrol 381 345 1,589 0 7 34

Berdasarkan Tabel 4.2 diperolch informasi bahwa mear atau rata-rata pretes
kelas eksperimen adalah 3,31 sedangkan untuk kelas kontrol 3,45, dapat diartikan
bahwa rata-rata pretes kedua kelas hampir sctara. Berikut diagram skor pretes

koneksi matematika ditunjukan pada Gambar 4.2

Deskripsi Skor Pretes Koneksi Matematika

10

---..

Mean Std. Deviation Minimum Maximum

M I

& Eksperimen  m Kontrol

Gambar 4.2 Diagram Skor Pretes Koneksi Matematika
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Selanjutnya dilakukan uji normalitas dilakukan untuk mengetahui skor
pretes yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari
populasi yang berdistribust normal atau tidak. Perumusan hipotesisnya adalah
sebagai berikut:

Hy : Data sampel berasal dan populasi berdistribusi normal
H, : Data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

Kriteria pengujian dalam penelitian ini adalah jika nilai signifikansi lebih
dan 0,05 maka H, diterima dan jika ntlai sigmfikansi kurang dari 0,05 maka H,
ditolak (Privatno, 2012: 47). Hasil perhitungan dengan menggunakan soffware
SPS8S versi 21 for windows. Disajikan pada Tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas Skor Pretes
Kemampuan Koneksi Matematis

Tests of Nonmatity

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
MPMK 946 35 ,006
Konvensional 844 35 016

a. Lilliefors Significance Cormrection
Berdasarkan Tabel 4.3, diperoleh nilai signifikansi pretes kelas eksperimen
dan kelas kontrol berturut-turut adalah 0,006 dan 0,016. Nilai signifikansi 0,006 <
0,05, maka H, ditolak, artinya bahwa nilai pretes kelas eksperimen berdistribust
tidak normal. Nilai signifikansi 0,016 < 0,05, maka Hj, ditolak, artinya bahwa nilai
pretes kelas kontrol berdistribusi tidak normal. Berarti kemampuan koneksi
matematis pada uji normalitas berdistribusi tidak normal, maka dilakukan uji

lanjutan dengan menggunakan uji Mann Whitney-U.
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Uji Mann Whitney dilakukan untuk mengetahui kedua sampel memiliki nilai
pretes setara atau berbeda. Perumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut.
Hy : kedua kelas memiltki nilai pretes yang setara
H - kedua kelas memiliki nilat pretes yang berbeda

Kedua skor pretes berdistribusi tidak normmal, maka untuk menguji
perbedaan menggunakan Mann Whitney. Kriteria pengujian dalam penelitian int
adalah jika milai signifikansi lebih dari 0,05 maka H, diterima dan jika nilat
signifikansi kurang dari 0,05 maka H, ditolak (Pnyatno, 2012: 47). Hasil
Mann Whitney disajikan pada Tabel 4 4

Tabel 4.4

Basil Uji Mann Whitney U

Test Statistics®

Pretes
Mann-Whitney U 505,000
Wilcoxon W 1246,000
z 1,795
Asymp. Sig. (2-tailed) 0065

a. Grouping Variable: Kelas

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai Signifikansi (2-tailed)
sebesar 00,0365, karena nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka f/; ditolak.
Berarti kedua kelas memiliki mlai pretes yang berbeda. Sehingga dapat diambii
kesimpulan skor pretes kemampuan awal koneksi matematis siswa berbeda. Jika
dilihat berdasarkan nilai maksimum kedua kelas, di kelas cksperimen lebih tinggi
yaitu 9 sedangkan nila1 makstmum di kelas kontrol yaitu 7. Namun untuk melihat
lebih tinggi pretes ditijau dari mean atau ata-rata masing-masing kelas.

Berdasarkan rata-rata kelas eksperiman sebesar 3,31 dan kelas konirol sebesar
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3.45. Maka skor pretes matematika siswa pada kelas kontrol lebih tinggi darnipada

kelas eksperimen.

b.2 Analisis Data Postes Koneksi Matematis

Data postes ini dianalisis untuk melihat kesamaan kemampuan akhir kedua
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hastl postes konekst matematts
siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil deskripsi statistik data postes
kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat pada Tabeil 4.5.

Tabel 4.5
Deskripsi Statistik Skor Postes
Kemampuan Koncksi Matematis

Kelas N | Mean S{d', Minimum | Maximum ldeal

Deviation Score

Eksperimen 3512260 4360 12 30 34
‘Kontrol 38 113,92 4232 4 27 34

Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh informasi bahwa mean atau rata-rata postes
kelas eksperimen yaitu 22,60, sedangkan untuk kelas kontrol 15.92. Maka dapat
diartikan bahwa rata-rata skor postes kelas eksperimen lebth baik daripada skor
rata-rata pada kelas kontrol. Namun dari data terscbut belumn dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan akhir antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, meskipun nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda.
Untuk itu, akan dilakukan uji statisttk untuk mengupi normalitas, homogenitas,
dan perbedaan dua rata-rata dari data postes kelas ekspertmen dan kelas kontrol.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui skor postes yang diperoleh dan
kelas eksperimen dan kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau

tidak. Perumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Ho: Data sampel berasal dan populasi berdistribusi normal
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H:: Data sampel berasal dan populasi yang berdistribust tidak normal

Kriteria pengujian dalam penelitian inr adalah jika nilai signifikansi lebih
dari 0,05 maka Ho diterima dan jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka He
ditolak (Priyatno, 2012 : 47). Hasilt Uji Normalitas disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6

Hasil Uji Normalitas Skor Postes
Kemampuan Koneksi Matematis

Shapiro-Wilk
Kelas Keterangan
N Sig.
" Eksperimen 35 0038 Hoditolak |
Kontrol 38 041 H, ditolak

Berdasarkan Tabel 4.6, diperoleh nilai signifikansi skor postes kelas
eksperimen sebesar 0,038 < 0,05, maka H, ditolak. Berarti skor postes kelas
eksperimen berdistribusi tidak normal, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
skor postes kemampuan koneksi matematis stswa yang memperoleh pembelajaran
Model Pembelajaran Knisley (MPK) berdistribusi tidak normal. Diperoleh nilai
signifikansi skor postes kelas kontrol sebesar 0,041 < 0,05, maka Hy ditolak.
Berarti skor postes kelas kontrol berdistribusi tidak normal, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa skor postes kemampuan koneksi matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran biasa berdistribusi tidak normal. Selanjutnya dilakukan
ujt Mann Whitney-U.

Uji Mann Whitney dilakukan untuk mengetahui kedua sampel memiliki nilai
postes sctara atau berbeda. Perumusan hipotesisnya adalah sebagar berikut:

Hp : kedua kelas memiliki nilai pretes yang setara
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H; : kedua kelas memiliki nilai pretes yang berbeda

Salah satu skor pretes tidak berdistribusi normal, maka untuk menguji
perbedaan penulis menggunakan Mann Whitney. Kriteria pengujian dalam
penelitian int adalah jika nilai signifikansi lebih dan 0,05 maka H, ditenma dan
jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka H, ditolak (Priyatno, 2012: 47). Hasil
Ujt Mann Whitney-U/ ditunjukkan pada Tabel 4.7,

Tabel 4.7
Hasil Uji Mann Whitney U Postes

Kelas N A;;:fdezr’f Keterangan
Eksperimen | 35
Kontrol | 38 .000 Ho Ditolak
~Total 73

Berdasarkan Tabel 4.7 diperoich bahwa mlai Signifikansi (2-tailed) sebesar
0,000, kurang dari 0,05, maka H, ditolak. Berarli, kedua kelas memiliki nilai
postes vang berbeda. Schingga dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan skor postes kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran Model Pembelajaran Matematika Kmsley (MPMK) dengan siswa
yang memperoleh pembelajaran Konvensional. Untuk melihat mana yang lebih
tinggi dilihat dar mean atau rata-rata skor postes koneksi matematika pada kedua
kelas. Rata-rata skor postes koneks: matematika pada kelas eksperimen sebesar
22,60 dan rata-rata skor konecksi matmatika pada kelas kontrol sebesr 13,92
Sehingga dapat dimbil kesimpulan bahwa kemampuan koneksi matematika siswa
yang memperoleh pembelajaran Model Pembelajaran Knisley lebih baik danpada

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.
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b.3 Analisis Skors Gain

Analisis terhadap data indeks gain dilakukan dengan tujuan untuk melihat
kualitas peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa dari masing-masing
kelas. Hasil deskripst statistik data indeks gain kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8

Deskripsi Statistik Skors Gain
Kemampuan Koneksi Matematis

Kelas N T Mean | | Sl,‘d' , Minimum | Maximum ]::1ea[
Deviation Score

Eksperimen 35 10,62 0,141 0 1,00 1,00
Kontrol 38 | 0,34 01140 | 0 1,60 1.00

Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh informasi bahwa mean atau rata-rata
indeks gain kelas eksperimen adalah 0,62 sedangkan untuk kelas kontrol 0,34,
maka dapat diartikan bahwa rata-rata skor indeks gain kelas eksperimen lebih baik
daripada skor rata-rata indcks gain pada kelas kontrol.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data indeks gain yang diperoleh
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak normal.
Peruinusan hipotesisnya adalah sebagai berikut:

/1o - Data indeks gain berasal dari populasi yang berdistribusi normat
H1: Data indeks gain berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

Kriteria pengujian dalam penelitian ini adalah jika nilai signifikansi lebih

dari 0,05, maka Ho diterima dan jika nilai signifikansi kurang dart 0,05, maka fHe

ditolak (Priyatno, 2012 : 47). Hasil uji normalitas tersaji pada Tabel 4.9.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas Skor Indeks Gain
Kemampuan Koneksi Matematis

Shapiro-Wilk
Kelas Keterangan
N Sig.
Eksperimen a5 0,046 Hgy Ditolak
. Kontol 1 38 | 0042 .. Ho Ditolak

Berdasarkan Tabel 4.9, diperoleh nilai signifikansi indeks gain kelas
eksperimen sebesar 0,020 < 0,05, maka H, ditofak. Berarti indeks gain kelas
eksperimen berdistribusi tidak normal, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
indeks gain kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
Model Pembelajaran Matematika Knislcy (MPMK) berdistribusi tidak normal.
Diperoleh nilai signifikansi indeks gain kelas kontroi sebesar 0,020 < 0,05, maka
Hp ditolak. Berartt indeks gain kelas kontroi berdistribusi tidak normal, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa indcks gain kemampuan koneksi matematis
siswa yang memperoleh pembelajaran biasa berdistribusi  tidak normal.
Selanjutnya dilakukan Uji Mann Whitney-U.

Uyt Mann  Whitney dilakukan untuk mengetahui ada peningkatan
kemampuan koncksi matcmatis pada siswa. Perumusan hipotesisnya adalah
sebagat berikut:

Hyp: Peningkatan kemampuan koneksi matematis pada siswa yang mcmperolch
pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran Matematika Knisley
(MPMK) tidak lebih baik dari pada siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

H;: Peningkatan kemampuan koncksi matematis pada siswa yang memperoleh

pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran Matematika Knisley
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(MPMK) lebih baik dari pada siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

Karena semua skor indeks gain berdistribusi tidak normal, maka untuk
menguji peningkatan penulis menggunakan Mann Whitney. Kriteria pengujian
dalam penelitian ini adalah jika nilai signifikansi lebih daci 0,05 maka H, diterima
dan jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka Hy ditolak (Priyatno, 2012: 47).
Hasil uji Mann Whitney-{/ disajikan pada tabel 4.10.

Tabel 4.10
Hasil Uji Mann Whitney U Indeks Gain
Kemampuan Koneksi Matematis

Kelas N Agfifj;f Keterangan
Eksperimen ! 35 _
Kontrol 38 000 Iy Ditolak
Total 73 N

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai Signifikansi (2-tailed)
scbesar 0,000 kurang dari 0,05, maka H, ditolak. Berarti dapat disimpulkan bahwa
pentngkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan Model Pembelajaran Matematika Knisley (MPMK) berbeda dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Berdasarkan rata-rata indeks gain diperoleh nilai rata-rata indeks gain kelas
cksperimen yaitu 0,62, lebth tinggi daripada nilai rata-rata indeks gain kelas
kontrol yaitu 0,34. Berarti dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan
koneksi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan Model
Pembelajaran Mateamatika Kuisley (MPMK) lebih baik dan pada siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional.
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b.4 Analisis Perbedaan Koneksi Matematika pada Kemampuan Konsep Diri
Tinggi

Analisis terhadap data kemampuan koneksi matematika dan konsep

matematika dilakukan dengan tujuan untuk melthat perbedaan kemampuan

konckst matematis siswa pada kemampuan konsep din tinggi dengan

pembelzjaran matematika Knisley dengan kemampuan koneksi matematis siswa
pada kemampuan Kkonsep din tinggi yang memperoleh pembelajaran
konvensional, Dilakukan dengan up ANOVA Satu Jalur, Berikut ini hasil
deskripsi kemampuan koncksi matematika ditinjau dan kemampuan konsep diri
tinggi dilihat pada Tabel 4.11,

Tabel 4.11
Deskripsi Statistik Konsep diri Tinggi dan Rendah

Dependent Variable: Kohsep diri

Kelompok Mean Std. Emor 95% Confidence Interval
tower Bound | Upper Bound

Tinggi 103,462 1,578 100,315 106,610

Rendah 78,544 2,005 74,544 82,543

Berdasarkan Tabel 4.11 diperoleh informasi bahwa mean atau rata-rata
kemampuan konsep diri secara keseluruhan sebesar 103,642 sedangkan untuk
kelompok rendah sebesar 78,544, Kemudian kemampuan konsep din berdasarkan
pembelajaran ditunjukkan pada Tabel 4.12 berikut ini.

Tabel 4.12 Rata-Rata Konsep diri berdasarkan Pembelajaran

Dependent Variable: Konsep diri
Pembelajaran Mean Std. Ermor 95% Confidence Interval
Lower Bound | Upper Bound
MPMK 91,713 1,851 83,021 95,405
Konvensional 90,293 1,796 86,790 93,795
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Berdasarkan Tabel 4.12 diperoleh informasi bahwa mean atau rata-rala
kemampuan konsep din pada kelas MPMK sebesar 91,713 sedangkan untuk
konsep din siswa pada kelas konvensional sebesar 90,293. Sedangkan deskripsi
kemampuan koneksi matematika berdasarkan konsep diri tinggi ditunjukkan pada
tabel bertkut 11,

Tabel 4.13 Deskripsi Kemampuan Koneksi Matematika
berdasarkan Konsep Diri Tinggi

Descriptives

N Mean Std. Deviation | Std. Error | Minimum Maximum
PMK 22 241,05 4,029 ,B59 12 27
Konvensional 23 13,35 3,683 764 4 21
Total 45 17,11 5,441 811 4 27

Berdasarkan Tabel 4.13 diperoleh informasi bahwa mean atau rata-rata
kemampuan koneksi matematika pada konsep dir tinggi pada kelas MPMK
sebesar 21,05 sedangkan untuk koneksi matematika yang memiliki konsep din
siswa tinggi pada kelas konvensional sebesar 13,35, Selanjutnya akan dilakukan
uji perbedaan rata-rala, namun scbelum melakukan uyi perbedaan rala-rata pada
kedua kelas berdasarkan konsep diri tinggi, terlebih dahulu diuji normalitas dan
homgenitas. Hasil uji normalitas ditunjukkan pada tabel berikut ini.

Tabel 4,14 Uji Normalitas Koneksi Matematika
berdasarkan Konsep Diri Tinggt

Tests of Normality

Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig.

Koneksi Mat. 973 45 367
*. This is a lower bound of the true
significance.

a. Lilliefors Significance Correclion
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Berdasarkan Tabel 4.14 terlihat bahwa sig 0,367 > 0,05 berarti data skor
akhir koneksi matematika berdasarkan Konsep dini kategori tinggi pada kelas
pembelajaran MPMK dan pembelajaran konvensional berdistribusi normal.

Secara grafik, dapat dilihat pada gambar Q-Q Plot skor konckst matematika

berikut 1ni.

Norral 0-0 Plot of Konek_Tinggi

Expeactad Normal

Observed Vatue
Gambar 4.3. Q-Q Plot Koneksi Matematika berdasarkan Konsep Diri Tinggi
Berdasarkan Gambar 4.3 menunjukan bahwa data koneksi matematika
pada konscp diri tinggi menyebar membentuk garis lurus sehingpa dapat
disunpulkan data berdistribusi normal.
Kemudian dilakukan uvji homogenitas varians sampel skor akhir

kemampuan koncksi matematika berdasarkan Konsep diri Tinggi. Berikut hasil uji

homogenitas skor koneks: matematika dengan menggunaka uji Levene disajikan

pada Tabel 4.15.
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Tabel 4.15 Test of Homogeneity of Variances

Konek Tinggi
Levene Statistic

df1 df2 Sig.

395 1 43 533

Berdasarkan Tabel 4.15 diperoleh signifikansi 0,533 lgtnh dant 0,05, maka
menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematika berdistribusi homogen.

Selanjutnya uji perbedaan rata-rata untuk dua kelompok, dengan
menggunakan Anova satu jalur. Kriteria pengujian sebagai berikut: jika nilai
probabilitas (sig.) lebih dari a= 0,05, maka hipotesis nol diterima dan jika kurang
dari «=0,05 maka H, ditolak. Hasil perhitungan uji perbedaan skor koneksi
matematika siswa selengkapnya disajikan pada lampiran. Berikut Tabel 4.16
Rekapitulasi hasil uji perbedaan rata-rata koneksi matematika berdasarkan
kategori Konsep diri siswa pada kelompok Tinggi pada dua kelas yaitu MPMK
dan pembelajaran konvensional.

Tabel 4.16 Hasil Anova Satu Jalur Koneksi Matematika
berdasarkan Konsep Diri Tinggi

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 666,273 1 666,273 45,035 000
Within Groups 636,172 43 14,795
Totai 1302,444 44

Berdasarkan Tabel 4.16 diperoleh nilai probabilitas sebebsar 0,00 kurang
dari 0,05 sehingga hipotesis nol ditolak atau dapat disimpulkan terdapat perbedaan
kemampuan koneksi matematika siswa yang memperoleh pembelajaran dengan

MPMK dan pembelajaran konvensional berdasarkan konsep diri kelompok tinggi.
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b.5 Analisis Perbedaan Koneksi Matematika pada Kemampuan Konsep Diri
Rendah

Analisis terhadap data kemampuan koneksi matematika dan konsep
matematika dilakukan dengan tujuan untuk melihat perbedaan kemampuan
koneksi matcmatika siswa pada kemanpuan konscp dini rendah dengan
pembelajaran matematika Knisley dengan kemampuan koneksi matematis siswa
pada kemampuan konsep dirt rendah yang memperoleh pembelajaran
konvensional. Dilakukan dengan uji Anova Satu Jalur. Berikut imi hasil deskripsi
kemampuan koneksi matcmatika ditinjau dann kemampuan konsep diri Rendah
dilthat pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17. Deskripsi kemampuan koneksi matematika
berdasarkan Kemampuan Konsep diri kelompok Rendah

Descriptives
Kelas N Mean Std. Deviation Sid. Error Minimum Maxirmum
MPMK 131 2523 3678 1,020 19 30
Konvensionat 151 14,80 4,989 1,288 4] 27
Total 281 19,64 6,854 1,295 6 30

Berdasarkan Tabel 4.17 diperoleh informasi bahwa mean atau rata-rata
kemampuan koneksi matematika pada konsep diri kelompok Tinggi pada kelas
MPMK sebesar 25,23 sedangkan untuk koneksi matematika yang memiliki
konsep diri siswa kelompok Tinggi pada kelas konvensional sebesar 14,80.
Selanjutnya akan dilakukan vji perbedaan rata-rata, namun sebelum melakukan uji
perbedaan rata-rata pada kedua kelas berdasarkan konsep diri tinggi, teriebih
dahulu diyji normalitas dan homgenitas. Hasil uji normalitas ditunjukkan pada

Tabel 4.18 berikut 1ni.
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Tabel 4.18 Uji Normalitas koneksi matematika
berdasarkan konsep diri siswa kelompok Tinggi

Tests of Normality

Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig.

Keonsep Difi Rendah ,a52 28 218

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 4.18 terlihat bahwa sig 0,218 > 0,05 berarti data skor
akhir koneksi matematika berdasarkan Konsep diri kelompok Rendah pada kelas
pembelajaran MPMK dan pembelajaran konvensional berdistribusi normal.
Kemudian dilakukan uji homogenitas varians sampel skor akhir kemampuan
koneksi matematika berdasarkan Konsep dini kelompok Rendah. Secara grafik,
dapat dilihat pada gambar Q-Q Plot skor koneksi matematika berikut ini.

Nc_mnal Q-0 Piot of Konek_Rendah

Expectad Normal

1 T T T
[ b 0 ]
Chserved Value

Gambar 4.4 Q-Q Plot Koneksi Matematika
berdasarkan Konsep Diri Rendah

Berdasarkan Gambar 4.4 menunjukan bahwa data koneksi matematika

menyebar membentuk garis lurus sehingga dapat disimpulkan data berdistnbusi
normal.
Kemudian dilakukan uji bomogenitas dengan menggnuakan uji Levene.

Berikut hasil ujt homogenitas skor koneksi matematika disajikan pada Tabel 4.14.
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Tabel 4.19 Hasil Uji Homogenitas Skor Konekst Matemaiika
Berdasarkan Konsep Diri Rendah

Test of Homogeneity of Variances

Konsep diri Rendah
Levene Statistic dft

033 1

df2 Sig.

858

26

I3erdasarkan Tabel 4.19. diperoleh signifikansi 0,858 lebih dan 0,05, maka
skor kemampuan koneksi materatika berdasarkan konsep diri rendah homogen atau
sama.

Selanjutnya dilakukan uji perbedaan rata-rata untuk dua kelompok, dengan
menggunakan Anova satu jalur. Kriteria pengujian sebagai berikut: jika nilat
probabilitas (sig.} Icbih dari = 0,05, maka hipotesis nol diterima dan jika kurang
dari a=0,05 maka H, ditolak. Hasil perhitungan uji perbedaan uji t skor koncksi
matematika siswa selengkapnya disajikan pada lampiran. Berikut Tabel 4.20
Rekapitulasi hasil uji perbedaan rata-rata konekst matematika berdasarkan
kategori Konsep din siswa pada kelompok Rendah pada kelas MPMK dan
pembelajaran konvensional.

Tabel 4.20 Hasil Anova Satu Jalur Koneksi Matematika
berdasarkan Konsep Diri Rendah

ANOVA
Sum of Sguares df Mean Square F Sig.
Between Groups 757,721 1 757,721 38,575 ,000
Within Groups 510,708 26 19,643
Total 1268,429 27

Berdasarkan Tabel 4.20 diperoleh nilai probabilitas sebebsar 0,00 kurang
dari 0,05 sehingga hipotesis nol ditolak atau dapat distmpuikan terdapat perbedaan
kemampuan koneksi matematika siswa yang memperoleh pembelajaran dengan
MPMK dan pembelajaran konvensional berdasarkan konsep din kelompok
rendah. Untuk melihat kemampuan koneksi siswa kelas mana yang tebib baik,

maka dapat dilihat pada nilai mean atau rata-rata yang lebih tinggi. Berdasarkan
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hasil perhitungan, diperoleh nilai rata-rata kemampuan koneksi siswa yang
memperoleh pembelajaran MPMK sebesar 25,23 dan rata-rata kemampuan
koneksi matematika siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional sebesar
14,80. Maka dapat disimpulkan kemampuan koncksi matematika siswa yang
mmperolch MPMK lebih tinggi daripada kemampuan koneksi matematika siswa
yang memperoleh pembelajaran konvensional.

b.6 Analisis Interaksi antara Pembelajaran dengan Konsep diri Siswa

data skor postes kemampuan koneksi matematiké dianalisis untuk mengetahut
interaksi antara modcl pembelajaran dengan konsep din siswa. Hasil Anova dua
jalur ditunjukkan pada Tabel 4.21 benikut ini.

Tabel 4.21. Hasil Anova Dua Jalur Pembelajaran dengan Konsep Dini Siswa

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Nilai

Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 1558,817° 5 311,783 18,768 ,000

intercept 22733,425 1 22733,425| 1368,481 000

Pembelajaran 1303,512 1 1303,512 78,467 000

Konsep_din 163,067 2 81,534 4,908 010

Pembelajaran * Konsep_diri 62,510 2 31,255 1,881 016

Error 1096,403 66 16,612

Total 26381,000 72

Corrected Total 2655,319 71

a. R Squared = 587 (Adjusted R Squared = ,556)

Berdasarkan hastl Anova dua jalur diperoleh nilai Corrected Model sig.
0,000 < 0,05 berarti model valid, atau dapat diartikan terdapat pengaruh semua
variabel bebas yaitu berdasarkan model pembelajaran, konsep diri siswa dan
interaksi konsep diri dengan pembelajaran. Kemudian berdasarkan nilai sig. Pada

pembelajaran sebesar 0,000 < 0,05 berarti terdapat pengaruh pembelajran
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terhadap nilai koneksi matematika. Bepitu pula untuk sig. pada konsep diri
sebesar 0,010 < 0,05 berarti terdapat pengaruh konsep diri terhadap kemampuan
konekst matematika siswa.

Selanjutnya bardasarkan sig. pada Pembelajaran*Konsep diri sebesar
0,016 < 0,05 dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh sccara signifikan atau
terdapat tnteraksi model pembclajaran dan konsep diri siswa terhadap koneksi
matematika.

Berdasarkan hasil uji Anova dua jalur tersebut maka dapat diambil
kestimpulan bahwa terdapat intcraksi antara model pembelajaran dengan konsep

dirt siswa pada kemampuan koneksi matematika.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
¢.1 Perbedaan Kemampuan Koneksi Matematis

Berdasarkan hasil pecngolazhan tes awal (pretes) pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata hampir sama yaitu masing-masing 3,31
dan 3,45, Jika idlihat pada nilai rata-rata kedua kelas hampir sama. Namun untuk
melihat sama tidaknya dilakukan uji lanjut. Pada tahap ini dilakukan untuk
mengetahul sama atau tidaknya kemampuan koncksi matematis awal siswa pada
masing-masing kelas. Diperoleh informast skor hasil pretes pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, skor maksimum ideal adalah 34, skor maksismum yang
diperoleh pada kelas eksperimen adalah 9 sedangkan skor maksimum pada kelas
kontrol adalah 7. Skor minimum yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah 2
dan untuk kelas kontrol adalah 0. Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh data

skor tidak berdistribusi normal maka digunakan uji perbedaan rata-rata dengan
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menggunakan uji Mann Whitney, diperoleh kesimpulan bahwa kedua kelas
tersebut memiliki kemampuan koneksi matematis yang tidak setara.

Dari  deskripst hasil perhitungan, diketahui bahwa rata-rata skor
pencapaian postes kemampuan konekst matematis pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol menunjukan hasil yang cukup berbeda. Rata-rata yang diperolch
pada kelas eksperimen yang menggunakan Pembelajaran Knisley adalah 22,60
sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran biasa adalah
13,92. Terlihat rata-rata kemainpuan koneksi matematis pada kelas eksperimen
tebih tinggi daripada kemampuan koneksi matematis kelas kontrol. Hal tersebut
menunjukan bahwa terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis yang
signifikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Namun untuk lebih jelas
dilakukan uji perbedaan rata-rata koneksi matematika siswa pada kedua kelas
tersebut. Berdasarkan hasit uji Munn Withney diperoleh sig.0,00 < 0,05 yang
berarti terdapat perbedaan antara kemampuan koneksi matematika siswa yang
memperoleh PMK dengan siswa yang menperoleh pembelajaran konvensional.
Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matetnatis kelas eksperimen
lebih baik daripada pencapaian kemampuan koneksi matematis kelas kontrol.

Perbedaan kemampuan koneksi matematis ini disebabkan karena
perbedaan aktivitas dan suasana pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pada kelas cksperimen pembelajaran dilakukan dengan menggunakan
Model Pembelajaran Knisley, dimana siswa lebih banyak terlibat aktif dalam
menemukan rumus-rumus yang ada pada pembelajaran, schingga akan
berpengaruh pada kemampuan koneksi siswa dalam mengaitkan siswa kepada

bidang ilmu matematika lain, mavpun dunia nyata. Pada proses pembelajaran
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seluruh siswa dibuat menjadi berkelompok, hal ini mengakibatkan siswa lebih
mampu mengapresiasi pengetahuan yang siswa miliki serta hubungan antar teman
sekelas terutama dalam hal saling tukar-menukar tde berjalan dengan lancar.
Sedangkan kelas kontrol pembelajaran dilakukan seperti biasa, kelas kontrol
berkelompok untuk memecahkan masalah yang ada pada suatu pembelajaran.

Untuk melihat kualitas pcningkatan kemampuan koneksi matematis siswa
dari kedua kelompok tersebut dilihat dari indeks gain. Berdasarkan uji normalitas
data gain koneksi matematika diperoleh bahwa distribusi gain konekst matematika
ttdak normal, sig. 0,046 < 0,05 untuk skor gain kelas ekspertmen dan sig 0,042 <
0,05 untuk skor gain kelas kontrol. Oleh karena itu dilakukan uji perbedaan rata-
rata engan menggunakan uji Mann Whitney. Berdasarkan hasil uji Mann Whitney
diperoleh sig 0,000 < 0,005 yang berarti terdapat perbedaan peningkatan koneksi
matematika siswa yang memperoleh model Pembelajaran Matematika Knisley
dcngan koneksi siswa yang memperolch pembelajaran konvensional. Ilasil darn
pengolahan data indeks pain koneksi matcmatis stswa menggambarkan bahwa
peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan siswa kelas kontrol. Dengan kata lain, peningkatan kemampuan
koneksi matcmatis siswa dengan  pembelajaran  menggunakan  Model
Pembeigjaran Knisley (MPMK), lcbih baik daripada kemampuan koneksi

matematis siswa dengan menggunakan pembelajaran konensional.

c.2 Koneksi Matematika Siswa berdasarkan Konsep Diri Tinggi

Rumusan masalah pada penelititan im menganalisis perbedaan koneksi

siswa yang memperoleh model pembelajaran Matemtika Knisley dengan koneksi
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matematika siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional berdasarkan
konsep diri tinggi dan rendah.

Sebelumnya diuji normalitas untuk mengetahui data koncksi matematika
siswa kedua kelas berdasarkan konsep diri tinggi dan rendah berdistribust normal
atau tidak. Berdasarkan wji normalitas den.gan menggunkan Shapiro Wilk
diperoleh sig 0,367 > 0,05 yang artinya berdistribusi normal. Selanjutnya
dilakukan w1 homogenitas dengan menggunakan uji Levene statistic. Berdasarkan
hasil uji homogenitas diperoleh sig.0,533 > 0,05 yang berarti homogen.

Selanjutnya dilakukan uji perbedaan rata-rata dengan menggunakan Anova
satu jalur data koneksi matematika kedua kelas berdasarkan konsep diri kelompok
tinggt. Berdasarkan hasil upi Anova diperoleh sig. 0,000 < 0,05 artinya terdapat
perbedaan rata-rata koneksi matematika siswa yang memperoleh MPMK dengan
stswa yang memperoelh pembelajaran konvensional. Kuesioner konsep diri yang
diberikan setelah pembelajaran, agar dapat melihat sikap siswa secara lcbih
spesifik, analisis dilakukan terhadap pernyataan masing-masing aspek dan
indikator untuk aspek pengetahuan tentang dirinya terdin dari indikator
diantaranya mengetahui kelebihan diri, mengetahui kelemahan diri, mengetahui
minat dan bakat diri. Scdangkan untuk aspek pengaharapan tentang dirinya
ditentukan indikatornya memiliki cita-cita, memiliki rencana untuk mencapai cita-
cita, dan memiliki tokoh ideal yang diidamkan. Dan aspek terakhir penilaian
tentang dirinya ditentukan indikator mengetahui seharusnya menjadi apa, dan

mengetahui ketidaksesuaian antara diri dengan harapan.
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Siswa pada umumnya menerima dengan baik pembelajaran matematika
dengan menggunakan model pembelajaran Knistey, sebagian kecil memberikan
sikap ragu-ragu, dan scbagian kecil lainnya memberikan sikap negatif terhadap
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran Knisley.

Berdasarkan skala sikap yang diberikan kepada siswa kelas eksperimen
yang menggunakan pembelajaran matemattka dengan menggunakan Model
Pembelajaran Knisley (MPMK), secara kescluruhan diperoleh keterangan bahwa
pada umumnya siswa bersikap positif terhadap pembelajaran menggunakan

Model Pembelajaran Knisley (MPMK).

¢.3 Koneksi Matematika Siswa berdasarkan Konsep Diri Rendah

Rumusan masalah yang terakhtr pada penelititan ini menganalisis perbedaan
koncksi siswa yang memperoleh MPMK dengan konekst matematika siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional berdasarkan konsep diri rendah.

Sebetumnya diuji normalitas untuk mengctahui data konekst matematika
siswa kedua kelas berdasarkan konsep diri tinggi dan rendah berdistribusi normal
atau tidak. Berdasarkan uji nommalitas dengan menggunkan Shapiro Wilk
diperoleh sig 0,218 > 0,05 yang artinya berdistribusi normal. Selanjutaya
dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan uji Levene statistic. Berdasarkan
hasil uji homogenitas diperoleh sig.0,858 > 0,05 yang berarti homogen.

Selanjutnya dilakukan uji perbedaan rata-rata dengan menggunakan Anova
satu jalur data konekst matematika kedua kelas berdasarkan konsep dir1 kelompok
rendah. Berdasarkan hasil uji Anova diperoleh sig. 0,000 < 0,05 artinya terdapat

perbedaan rata-rata koneksi matematika siswa yang memperoleh MPMK dengan
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siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Kuesioner konsep diri yang
diberikan setelah pembelajaran, agar dapat melihat sikap siswa secara lebih
spesifik, analists dilakukan terhadap pernyataan masing-masing aspek dan
indikator untuk aspek pengetahuan tentang dirinya terdiri dari indikator
diantaranya mcngetahui kelebihan diri, mengetahut kelemahan diri, mengetahui
minat dan bakat diri. Sedangkan untuk aspek pengaharapan tentang dirinya
ditentukan indikatornya memiliki cita-cita, memiliki rencana untuk mencapai cita-
cita, dan memilikt tokoh ideal yvang diidamkan. Dan aspek terakhir penilaian
tentang dirinya ditentukan indikator mengetahui seharusnya menjadi apa, dan
mengetahui ketidaksesuaian antara diri dengan harapan.

Berdasarkan hasil kuesioner konsep diri pada kelas eksperimen diperoleh
sebanyak 22 orang memiliki konsep diri tinggi, dan 16 orang yang memiliki
konsep diri rendah. Berarti sekitar 46% siswa memiliki konsep diri rendah dan
54% siswa vyang memiliki konsep diri tinggi pada kelas yang memperoleh
pembelajamma MPMK. Sedangkan pada kelas kontrol atau siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional diperoleh sebanyak 39% siswa yang memiliki konsep
diri rendah dan sebnyak 61% siswa yang memiliki konsep din tinggi. Namun
berdasarkan perhitungan rata-rata diperoleh rata-rata kelas ekperimen lebih itnggi
daripada kelas kontrol,

Siswa pada umumnya menerima dengan baik pembelajaran matematika
dengan menggunakan model pembelajaran Knisley, sebagian kecil memberikan
sikap ragu-ragu, dan sebagian kecil lainnya memberikan sikap negatif terhadap

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran Knisley.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil peneclittan dan pembahasan perbedaan koneksi
matcmatika yang memperoleh model pembelafaran knisiey, perbedaan
peningkatan koneksi matematika yang memperoleh model pembelajaran
Knisley dan perbedaan koncksi matematika berdasarkan konsep diri tinggi
dan rendah pada pembelajaran knisley dan konvensional, dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji perbedaan rata-rata skor koneksi matematika
dengan menggunakan uji Mann Whitney diperoleh nilai Sig. sebesar
0,000, kurang dari 0,05, maka 7/, ditolak. Berarti, terdapat perbedaan
kemampuan koneksi matemattka siswa  yang memperoleh
pembelajaran Model Pembcelajaran Matematika Knaisley (MPMK)
dengan stswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

2. Berdasarkan hasil uji perbedaan skor gain koncksi matematika dengan
menggunakan uji Mann Whitney diperoieh nilat Sig. sehesar 0,000,
kurang dari 0,05, maka H, ditolak. Berarti, terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan koneksi matematika siswa yang memperoleh
pembelajaran Model Pembelajaran Matematika Knisley (MPMK)

dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

77
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Berdasarkan rata-rata skors gain diperoleh rata-rata skor gain kelas
MPMK lebih tingpi daripada rata-rata skors gain kelas konvensional.

3. Berdasarkan hasil ujt Anova satu jalur diperoleh sig. 0,000 < 0,05
vang berarti terdapat perbedaan kemampuan konekst matematika
siswa yang memeproleh model MPMK pada konsep diri tinggl
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional pada
konsep diri Tinggi.

4. Berdasarkan hasil uji Anova satu jalur diperoleh sig. 0,000 < 0,05
vang; berarti terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematika
siswa vyang memperoleh model MPMK pada konscp dirt rendah
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional pada
konsep diri rendah.

5. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan konsep diri
siswa pada kemampuan koneksi matematika. Berdasarkan hasil uji
Anova dua jalur diperoleh sig. pada Pembelajaran*Konsep dir
sebesar 0,016 < 0,05 dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh secara
signifikan atau terdapat interaksi model pembelajaran dan konsep din

siswa terhadap koneksi matematika.
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B. Saran
Berdasarkan hasil pembahsan serta kesimpulan disarankan sebagai benkut:

1. Model Pembelajaran Knisley dapat dijadikan sebagai alternatif strategi
pembelajaran matematika, pada kelas yang mempunyai karakteristik
yang sama dengan siswa kelas VI di SD, agar siswa terbiasa menemukan
rumus-rumus sendiri serta memahami materi yang dipelajan.

2. Sebaiknya guru dapat menciptakan swasana yang kondusif dalam proses
pembelajaran MPMK sehingga diperlukan perencanaan dan persiapan
yang matang sebclum diterapkan di kelas agar proscs pembelajaran dapat
berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dieapai.

3. Penelitian Model Pembelajaran Knisley ini disarankan untuk dilanjutkan
dengan subjek penelitian yang lebih luas, misal tingkat yang lebih tingpi
yaitu SMP, atau dikelompokan berdasarkan gender, indikator yang

diukur, dan sebagainya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan  : SD Negeri

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas /Semester : ¥I /Genap

Tahun Pelajaran : 201772018

Materi Pokok : Koneksi Matematika
Alokasi Waktu : 4 Pertemuan

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Selama dan setelah menpikuti proses pembelajaran menpamati, menanya, mengeksplorasi,
menganalisis dan mengkomunikasikan peserta didik diharapkan dapat
1. Menyelesaikan persoalan terkait koneksi matematika
2. Memahami bahwa soal matematika tidak terdini dari aspek tunggal.
3. Mencan koneksi atau prosedur lain dalam menyelesaikan soal matematika

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK)

Kompetensi Dasar (KD) _Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
Menjelaskan  dan  memahami 1. Menuliskan masalah sehari-hari dalam
keterkaitan antar topik  dalam bentuk model matematika
matematika 2. Menuliskan Konsep Matematika

3. mengenali hubungan prosedur matematika
suatu representasi ke prosedur representasi
yang ekuivalen

Menjelaskan dan  memahami 1. Menuliskan hubungan antar dan konsep
keterkaitan matematika dengan matematika
ilmu lain 2. mengenali representasi ekuivalen dari

konsep yang sama

C. MATERI PEMBELAJARAN

1.

2,

3.

Fakta:

Pecahan

Konsep

a. Matematika merupakan ilmu yang terstruktur dan saling terkait antar satu topik
dengan topik yang lainnya.

b. Koneksi matematika dengan luar topik matematika sendirt dari koncksi dengan
disiplin ilmu lain dan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari..

Prinsip

Mengidentifikasi soal yang terdini dari beberapa topik matematika maupun matematika dnegan ilinu

Jain,

Prosedur

a Menyajikan soal-soal yang terdiri dari beberapa topik dalam matematika.

b. Menggunakan soal yang berhubungan dnegan sehari-han untuk diselesaikan olch siswa

D. METODE PEMBELAJARAN

1.

Model Pembelajaran Matematika Kaisley (MPMK)

E. MEDIA PEMBELAJARAN

1.

Media LCD projector,

2. Laptop,
3. Bahan Tayang
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F. SUMBER BELAJAR

Buku Siswa Matematika Kelas V1

BBuku Petunjuk Guru Matematika Kelas VI
Modul/bahan ajar,

Intemet,

Sumber lain yang relevan

SRR S

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

1. Pertemuan Ke-1 (1 x35meni¢}) Waktu

Kegiatan Pendahuluan
Guru:
Orientasi
I. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran.
2. Memeriksa kehadiran peseria didik
3. Menyiapkan [isik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
Apersepsi
1. Mengaitkan materi pecahan yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik
dengan materi/fema kegiatan sebelumnya: Memberikan soal berupa pertanyaan :
kalau kalian mempunyai 4 buah pemen dan mau dibagi kepada teman sebanyak 2
orang. Berapa jumlah permen yang terman kalian dapatkan?
2. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.
Motivasi
1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajan pelajaran yang akan dipelajan. 15
2. Apabila mateni/tema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini { menit
dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:
a. Hubungan pecahan dengan topik lain dalam matematika
h. Menyelesaikan soal matematika yang berhubungan deng ilmu lain.
¢. Menyelesaikan soal pecahan yang terdiri dari penjumlahan pecchun, operasi
hitung campuran dan perbandingan
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada periemuan yang berlangsung
4. Mengajukan pertanyaan.
Pemberian Acuan
t. Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.
2. Memberitahukan tentang kompetenst inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM
pada pertemuan yang berlangsung
3. Pembagian kelompok belajar
4. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti

Sintak
Model Pembelajaran
Orientast peserta didik | Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
kepada masalah memusatkan perhatian pada topik
dengan cara :

Kegiatan Pembelajaran

45

*» Mengamati menit

Lembar kerja, pembernian conioh-contoh materi/soal untuk
dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif,
dsb yang berhubungan dengan:

a. Materi yang disampaikan guru

b. Contoh-contoh sajian data tentang peserta didik dan
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1. Pertemuan Ke-1 (1 x 35 menit )

Waktu

lingkungan sekitar
% Membaca (Literasi)
Dilakukan di rumah sebelum Kkegiatan pembelajaran
berlangsung, materi dari buku paket atau buku-buku
penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan
dengan :
a. Penjumiah pecahan dengan perbandingan

< Mendengar
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan
a. Pembagian dan Penjumidahan pecahan

** Menyimak,
penjelasan  pengantar  kepiatan/matert  secara  gans
besar/global tentang materi pelajaran mengenai :
a. Beberapa soal pecahan

untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari informasi.

Mengorganisasikan
peserta didik

‘Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentilikasi scbanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan
dengan materi pecahan yang diberikan.

*+ Mengajukan pertanyaan tentang :
a. Pembagian
b. Penjumlahan pecahan

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang
diamati (dunuiai dari pertanyaan faktual sampai ke
pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan
kreativitas, rasa ingin tabu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikitap kntis yang perlu
untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.

Tahapan model
Pembelajaran K
nisley {(MPMK)

Peserta didik mengumpuikan informasi yang relevan untuk
menjawab pertanyan yang telah diidentifikast melalni 4
tahapan menurut model pembelajara Knisley :

% Alegori sebuah konsep baru di sajikan vaitu  dua
contoh soal yang berkaitan dengan penjumlahan
pecahan, Pada tahap ini, peserta didik belum mampu
membedakan konsep baru dari konsep-konsep yang
dikenal.

% Imtegrasi perbandingan, pengukuran, dan eksplorasi
digunakan untuk membedakan konsep baru yaitu
penjumlahan pecahan. Pada tahap ini, peserta didik
menyadari sebuah konsep baru, tetapi tidak tahu
bagaimana kaitannya dengan apa yang sudah
diketahui.

<+ Analisis konsep baru menjadi bagian dari pengetahuan.
Pada tahap ini, peserta didik dapat mengaitkan konsep
penjumiahan pecahan  dengan konsep pembagian ,
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1. Pertemuan Ke-1 (1 x 35 menit )

Waktu

tapi mereka kekurangan informasi yang dibutuhkan
untuk membangun konsep yang unik.

+ Sintesis konsep baru telah terbentuk dan menjadi alat
untuk strategi pengembangan. Pada tahap ini, peserta
didik telah menguasai konsep baru yaitu penjumlahan
pecahan dan dapat menggunakannya untuk
memecahkan masalah, mengembangkan strategi, dan
menciptakan alegor.

Konsep baru ditanggapi aktif oleh peserta didik sebagai
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan pescrta
didik atav pada lembar kerja yang disediakan dengan
cernmat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai  pendapat  orang  lain,  kemampuan
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan
mnformasi  melalui  berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang
hayat.

Mengembangkan  dan
menyadjikan hasil karya

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

+» Menyampaikan  hasit  diskusi  berupa  kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, lertulis, atau media
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat
dengan sopan

“* Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal
tentang :
L. Topik pembagian dan penjumiahan pecahan.

< Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan

+» Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik
lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

«» Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul
dalan kegiatan pembelajaran yanyg baru dilakukan.

“* Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau lembar kerja yany telah disediakan.

< Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa.

¢+ Menyelesaikan uji kompetenst yang diberikna oleh guru.

Menganalisa &
mengevaluasi  proses
pemecahan masalah

Peserta didik__iﬁéﬁg?_aﬁalisa masukan, langééﬁé}l&aéﬁmﬁéfei(_si—

dari guru terkait pembelajaran tentang:

<» Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasi
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil dari kegiatan
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang
sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan
pada lembar kerja.

+» Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai koneksi
matematika.

< Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi vang bersifat mencari solusi dari
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1. Pertemuan Ke-1 (1 x 35 menit ) : Waktu
berbagat sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
sampat kepada yang bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, tehiti, disiplin, taat aturan, kerja keras,
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir
induktif serta deduktif dalam membuktikan koneksi dalam
pelajaran matematika
Kegiatan Penutup
Peserta didik :
|. Membuat rangkumnan/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.
2. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan,
Guru : 10
1. Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung dipeniksa. Peserta didik yang .
selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi momor urut menit
peringkat
2. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas (jika diperlukan).
3, Mengagendakan pekerjaan rumah (jika diperlukan).
4. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikumya.
2. Pertemuan Ke-2 (2 x 35 menit ) Wakiu
Kegiatan Pendahuluan
Guru;
Orientasi
I. Melakukan pembuksan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran.
2. Memeriksa kehadiran peserta didik
3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
Apersepsi
1. Menpaitkan materv/fema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/tema‘kegiatan sebelumnya:Menyelesaikan
masaiah yang berkaitan dengan kehidupan schari-hari.
2. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
3. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan,
Motivasi 15
1. Memnbenkan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. me;lit

2. Apabila materitema/projck ini kerjakan dengan baik dan sungpguh-sungguh ini
dikuasai denpan baik, maka pesena didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:
a. Hubungan antar topik dalam matematika
b. Menyelesaikan soal matematika yang berhubungan deng ilmu lain.
¢. Menyelesaikan soal matematika yang terdiri dari beberapa topik dalam
matematika
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlanpsung
4. Mengajukan pertanyaan.
Pemberian Acuan
1. Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.
1. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM
pada pertemuan yang berlangsung
2. Pembagian kelompok belajar
3. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai demgan lanpkah-
langkah pembelajaran.
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2. Pertemuan Ke-2 (2 x 35 menit )

Waktu

Kegiatan Inti

Sintak
Model Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Onentasi peserta didik
kepada masalah

Peserta didik diberi motivasi ataw rangsangan untuk
memusatkan perhatian pada topik
dengan cara :
% Mengamati
Lembar kerja, pemberian contoh-contob materi/soal untuk
dapat dikembanpkan peserta didik, dari media interaktif, dsb
yang berhubungan dengan:
a. Maleri yang disampaikan guru
b. Contoh-contoh sajian data tentang peserta didik dan
linglkungan sekitar
+» Membaca (Literasi)
Dilakukan di rumah sebelum kepgiatan pembelajaran
berlangsung, materi dari buku paket atau buku-buku
penunjang lain, dari intemet/materi yang berhubungan
dengan :
a. Penjumlahan pecahan dan operasi hifung campuran

+* Mendengar
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan
a. Permjumlahan pecahan dengan operasi hitung campuran

*» Menyimak,
penjelasan  pengantar  kegiatan/matert  secara  gans
besar/plobal tentang materi pelajaran mengenai :
a. Penjumlahan pecahan dengan operasi hitung campuran

untuk melatib kesungguhan, ketelitian, mencari informasi,

Mengorganisasikan
peserta didik

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan
dengan mateni yang diberikan.

+ Mengajukan pertanyaan tentang :
a. Penjumiahan pecahan dan operasi  hitung
CAanpuran.

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang
diamati (dimulai dan pertanyaan faktual sampai ke
pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk
hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.

Tahapan model
Pembelajaran Knisley
{(MPMK)

Peserta didik mengumpulkan informasi vang relevan untuk

menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui 4

tahapan menurut model pembelajara Knisley :

*+ Alegori sebuah konsep baru dijelaskan dalam konteks
familiar berdasarkan konsep yang telah diketahui. Pada
tahap ini, peserta didik belum mampu membedakan

45
menit
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2. Pertemuan Ke-2 (2 x 35 menit)

Wakta

pennjumiahan pecahan dengan konsep operasi hitung
campuran.

+ Integrasi perbandingan, pengukuran, dan eksplorasi
dipunakan untuk membedakan konsep baru dari konsep
yang dikenal. Pada tahap ini, peserta didik menyadari
scbuah konsep baru, tetapi tidak tahu bagaimana
kaitannya dengan apa yang sudah diketahui.

*» Analisis konsep baru menjadi bagian darn pengetahuan.
Pada tahap 1n1, peserta didik dapat mengaitkan konsep
baru yaitu operasi hitung campuran dengan konsep
yang dikenal yaiut penjumlahan pecahan, tapi mercka
kekurangan informasi yang dibutuhkan untuk
membangun konsep yang unik.

*» Sintesis konsep baru telah terbentuk dan menjadi alat
untuk strategi pengembangan. Pada tahap ini, peserta
didik telah menguasai konsep baru yaitu operasi hitung
campuran dan dapat menggunakannya untuk
memecahkan masalah, mengembangkan strategi, dan
menciptakan alegor.

Konsep baru ditanggapi aktif oleh peserta didik sebagai
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta
didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat
untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, mengharpai
pendapat  orang  lain, kemampuan berkomunikasi,
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui
berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan
belajar dan belajar sepanjang, hayat.

Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Peserta didik berdiskust untuk menyimpulkan

“ Menyampaikan  hasil  diskusi  berupa  kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat
dengan sopan

+»» Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal
tentang, :
Penjumlahan pecahan dan operasi hitung campuran .

+ Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan

*» Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik
lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

% Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncui
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

*» Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.

< Bertanya tentang hal yang belun dipahami, atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa.

+ Menyelesaikan uji kompetensi yang diberikna oleh guru.
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2. Pertemuan Ke-2 (2 x 35 menit ) Waktu

Menganahisa & | Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan korcksi dari

mengevaluasi  proses | puru terkait pembelajaran tentang:

pemecahan masalah <+ Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil dari kegiatan
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang
sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan
pada lembar kerja.

% Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai konekst
matematika.

% Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari sofusi dan
berbagai sumber yang memiliki pendapat vang herbeda
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan
sikap jJujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras,
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir
induktif serta deduktif dalam membuktikan koneksi dalam
pelajaran matematika

Kegiatan Penutup
Peserta didik :
1. Membuat rangkuman/stimpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.
2. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan.

1. Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa. Peserta didik yang
selesal mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut
peringkat

2. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas (jika diperlukan).

3. Mengagendakan pekerjaan rumnah (jika diperlukan).

4. Menyampatkan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutmya.

10
Menit

3. Pertemuan Ke-3 (2 x 35 menit)

Waktu

Kegiatan Pendahuluan
Guru :
Orientasi
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran.
2. Memeriksa kehadiran peserta didik
3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
Apersepsi
1. Mengaitkan maten/tema‘kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman
peserta didik dengan nateri/temaskegiatan sebetumnya:Menyelesaikan masalah  vang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,
2. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
3. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Motivasi
1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajan pelajaran yang akan dipelajan.
2. Apabila materi/tema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:
a. Hubungan amar ropik dalam matematika
b. Menyelesaikan soal matematika yang berhubungan deng ilmu lain,
c. Menyelesaikan soal matematika yang terdiri dari beberapa topik dalam matematika

15
menit

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
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3. Pertemuan Ke-3 (2 x 35 menit ) Waktu |
4. Mengajukan pertanyaan.
Pemberian Acuan
1. Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.
2. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung
3. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesvai dengan langkah-langkah
pembelajaran.
Kegiatan Inti
Model s:rlli?):lajaran B Kegiatan Pembelajaran |
Orientasi peserta didik | Peserta didik diberi mobvasi atau rangsangan untuk memusalkan
kepada masalah perhatian pada topik
dengan cara :
% Mengamati
Lembar kerja, pembenan contoh-contoh materi/soal untuk dapat
dikembangkan peserta didik, dan media interakfif, dsb yang
berhubungan dengan:
a. Materi yang disampaikan guru !
b. Contoh-contoh sajian data ftentang peserta  didik  dan i.
lingkungan sekitar
% Membaca (Literasi)
Dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung, materi dari buku paket atau buku-buku penunjang
lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan :
a. Operasi hitung campuran dengan perbandingan
+ Mendengar
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 45
a.  Operasi hitung campuran dengan perbandingan me;li ¢

%+ Menyimak,
penjelasan pengantar kegiatan/maten secara pans besar/global
tentang maten pelajaran mengenai :
a. Operasi hitung campuran dengan perbandingan

untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari infornasi.

Mengorganisasikan
peserta didik

Guru  memberikan kcéciﬁﬁatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan
dengan maten yang diberika.

+ Mengajukan pertanyaan tentang :
a.  Operasi hitung campuran dengan perbandingan

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapakan informasi tambahan tentang apa yang diamat
(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin
tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk
pikiran krtis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang
hayat.
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3. Pertemuan Ke-3 (2 x 35 menit )

Waktu

Tahapan model
Pembelajaran  Knisley
(MPMK)

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk

menjawab pertanyan yang felah diidentifikasi melalui 4 tahapan

menurut model pembelajara Knisley :

<+ Alegori sebuah konsep baru yaitu pebandingan dijelaskan
dalam konteks familiar berdasarkan konsep yang telah
diketahui. Pada tahap ini, peserta didik belum mampu
membedakan konsep baru dari konsep-konsep yang dikenal

4+ Integrasi  perbandingan, pengukuran, dan eksplorasi
digunakan untuk membedakan konsep baru dari konsep
yang dikenal. Pada tahap ini, peserta didik menyadari
sebuah konsep baru, tetapi tidak tahu bagaimana kaitannya
dengan apa yang sudah diketahui.

+* Analisis konsep baru menjadi bagian dari pengetahuan. Pada
tahap int, peserta didik dapat inengaitkan konsep baru yaitu
perbandingan dengan konsep yang dikenal yaitu operasi
hitung campuran, tapi mereka kekurangan informasi yang
dibutuhkan untuk membangun konsep vang unik.

+» Sintesis konsep baru tefah terbentuk dan menjadi alat untuk
strategl pengembangan. Pada tahap ini, peserta didik telah
menguasai konsep baru yattu perbandingan dan dapat
menggunakannya untuk memecahkan masalah,
mengembangkan strategi, dan menciptakan alegor.

Konscp baru ditanggapi aktif oleh peserta didik sebagai bahan
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar
kerja yang disediakan dengan cermal untuk mengembangkan
sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat oranp ‘lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalut berbagai cara yang dipelajart,
mengembangkan kcbiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

Mengembangkan  dan
menyajikan hasil karya

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

%+ Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan hasil
analisis secara lisan, tertulis, atau mcdia lainnya untuk
mengembangkan sikap jujur, tehti, toleransi, kemampuan berpikir
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan

% Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang:
1. Operasi hitung campuran dengan perbandingan.

% Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan dan
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan

+ Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain
diberi kesempatan untuk menjawabnya.

% Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

< Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan peserta
didik atau lembar kerja yang telah disediakan.

** Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa.

< Menyelesaikan uji kompetensi yang diberikna oleh guru.
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3. Pertemuan Ke-3 (2 x 35 menit ) Waktu
Menganalisa & | Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dart guru
mengevaluasi proses | terkait pembelajaran tentang:
pemecahan masaiah % Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dan hasi)

kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil dan kegiatan
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar
kerja.
*» Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai koneksi
matematika.
¢ Menambaly kejuasan dan kedalarnan sampai kepada pengotahan
informasi yang bLersifat mencari solusi dan berbagai sumber yang
memiltki  pendapat yang berbeda sammpai kepada yang
bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin,
taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan
kemampuan berpikir induktif serta deduknf dalam me
< membuktikan koneksi dalam pelajaran matematika
Kegiatan Penutup
Peserta didik :
1. Membuat rangkuman/sitnpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.
2. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan.
Guru : 10
1. Memeriksa pekerjaan siswa yang selesat langsung diperiksa. Peserta didik yang selesai | menit
mengerjakan projek dengan benar diben paraf serta diberi nomor urut peringkat
2. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas (jika diperlukan).
3. Mengagendakan pekerjaan rumah (jika diperlukan).
4, Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemnan berikutnya.

4. Pertemuan Ke-3 (2 x 35 menit) Waktu

Kegiatan Pendahuluan

Guru:

Orientasi

1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran.

2. Memeriksa kehadiran peserta didik

3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

Apersepsi

I. Mengaitkan materi/fema‘kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalainan peserta didik dengan materi/tema‘kegiatan sebelumnya:Menyelesaikan 15
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. me;1it

2. Mengmgatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
3. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.
Motivasi
1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajan pelajaran yang akan dipelajari.
2. Apabila maten/tema/projek ini kerjakan dengan baitk dan sungguh-sungguh ini
dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:
a. Hubungan amara penjumiahan pecahan, operasi hitung campuran, dan
perbandingan
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
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4. Pertemuan Ke-3 (2 x 35 menit ) ) Wakiu
4. Mengajukan pertanyaan.
Pemberian Acuan
1. Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.
2. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM
pada pertemuan yang berlangsung
3. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-
langkah peinbelajaran.
Kegiatan Inti
Model g:::tlaj aran Kegiatan Pembelajaran
Orientasi peserta didik | Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan " untuk
kepada masalah memusatkan perhatian pada topik
dengan cara :
<+ Mengamati
Lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal untuk
dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb
yang berhubungan dengan:
a. Materi yang disampaikan guru
< Membaca (Literasi)
Dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung, materi dan buku paket atau buku-buku
penunjang lain, dari intemet/maten yang berhubungan
dengan :
a. Penjumlahan pecahan, vperasi hitung campuran
dan perbandingan.
*» Mendengar
petnberian materi oleh guru yang berkaitan dengan
+» Menyimak, 45
penjelasan  pengantar  kegiatan/materi  secara  gans me;it

besar/global tentang materi pelajaran mengenat ;
a. Penjumiahun pecahan, operasi hitung campuran
dan perbandingan.

untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari informasi.

Mengorganisasikan
peserta didik

Guru membenkan kesempal-z-l'l;-- "ﬁada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan
dengan matert yang diberika.

** Mengajukan pertanyaan tentang :
a. Penjumlahan pecahan, operasi hitung campuran
dan perbandingan.

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang
diamati (dimulai dan pertanyaan faktual sampai ke
pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuar merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk
hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.
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4. Pertemuan Ke-3 (2 x 35 menit )

Waktu

Tahapan model
Pembelajaran Knisley
(MPMK)

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk
menjawab pertanyan yang telah diidennfikasi melalsi 4
tahapan menurut model pembelajara Knisley :

s Alegori sebuah konsep baru yaitu perbandingan
dijelaskan dalam konteks familiar berdasarkan konsep
yang telah diketahui. Pada tahap ini, peserta didik
belum mampu membedakan konsep baru dari konsep-
konsep yang dikenal

<+ Integrasi perbandingan, pengukuran, dan eksplorasi
digunakan untuk meimbedakan konsep baru dari konscp
yang dikenal. Pada tahap ini, peserta didik menyadari
sechuah konsep baru vaitu perbandingan tetapi tidak
tahu bagaimana kaitannya dengan apa yang sudah
diketahui.

< Analisis konsep baru menjadi bagian dan pengetahuan.
Pada tahap in1, peserta didik dapat mengaitkan konsep
baru yaitu perbandingan dengan konsep yang dikenal
yaitu penjumiahan pecahan, dan operasi hitung
pecahan, tapi mereka kekurangan informasi yang
dibutuhkan untuk membangun konsep yang unik.

+ Sintesis konsep baru telah terbentuk dan menjadi alat
untuk sirategi pengembangan. Pada tahap ini, peserta
didik telah menguasai konsep baru yaitu perbandingan
dan dapat menggunakannya untuk memecahkan
masalah, mengembangkan strategi, dan menciptakan
alegor.

Konsep baru ditanggapi aktif oleh peserta didik sebagai
bahan diskust kelompok kemudian, dengan menggunakan
metode iliniah yang terdapat pada buku pegangan peserta
didik atau pada lembar kegja yang disediakan dengan cermat
untuk mengembangkan sikap teliti, jnjur, sopan, menghargai
pendapat orang lain, kemamnpuar berkornunikasi,
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui
berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan
belajar dan belajar sepanjang hayat.

Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

< Menyampaikan  hasil  diskusi  berupa  kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat
dengan sopan

< Mempresentasikan hasil diskust kelompok secara klasikal
tentang :

1. Antar topik dalam matematika.

< Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan

< Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik
lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.
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4. Pertemuan Ke-3 (2 x 35 menit )

Waktu

% Menyimpulkan tentang point-point penting yang rmuncul
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

% Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau lernbar kerja yang telah disediakan.

“ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa.

% Menyelesaikan uji kompetensi yang diberikna oleh guru.

Menganalisa & | Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dari

mengevaluasi  proses | guru terkait pembelajaran tentang:

pemecalan masalah % Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil dan kegiatan
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang
sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-perianyaan
pada lembar kerja.

+» Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai koneksi
matematika.

% Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, dsiplin, taat aturan, kerja keras,
kemampuan menerapksa prosedur dan kemampuan berpikir
induktif serta deduktif dalam membuktikan koneksi dalam

pelajaran matematika

Kegiatan Penutup
Peserta didik :
1. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran rentang point-point penfing yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.
2. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan.
Guru :
1. Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa. Peserta didik
yang selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diben
nomor urut peringkat .
2. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas (jika diperiukan).
Mengagendakan pekerjaan rumah (jika diperlukan).
4. Menyampaikan rencana pecmbelajaran pada pertemuan bertkutnya.

a2

10
menit

F. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN
1. Teknik Penilaian
8. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
1) Tes Tertulis
a) Uralan/esai
2) Tes Lisan
b. Penilaian Kompetensi Keterampilan
1} Proyek, pengamatan, wawancara’
a) Mempelajari buku teks dan sumber lain tentang materi pokok
b} Menyimak tayangarn/demo tentang materi pokok
¢} Menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan pengamatan dan eksplorasi
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2) Portofolio / unjuk kerja
Laporan tertulis individu/ kelompok
3) Produk

2. Instrumen Penilaian
(Terlampir)

3. PembelajaranRemedial dan Pengayaan
a. Remedial

1) Reinedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai KKM maupun
kepada peserta didik yang sudah melampui KKM. Remidial terdiri atas dua bagian :
remedial karena belun mencapai KKM dan remedial karena belum mencapai
Kompetenst Dasar

2y Guru memben semangat kepada peserta didik yang belum mencapai KKM (Knteria
Kemntasan Minimal). Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum
mencapal KKM {Kriterian Ketuntasan Minimal), misalnya sebagai benikut.
Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan kembali oleh guru materi
Guru akan melakukan penilaian kembali dengan soal yang sejenis. Remedial
dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan contoh: pada saat jam
belajar, apabila masih ada waktu, atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah jan:

pelajaran selesar).

b. Pengayaan

1) Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenal materi
pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai
KKM atau mencapai Kompetensi Dasar.

2) Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, scsuai kesepakatan dengan peserta
didik.

3) Direncanakan berdasarkan 1PK atau materi pembelajaran yang membutuhkan
pengembangan lebih luas misalnya
Peserta didik yang sudah menguasai materi mengerjakan soal pengayaan yang telah
disiapkan oleh guru berupa pertanyaan-pertanyaan pilihan ganda dalam buku
panduan guru. Guru mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang

berhasil dalam pengayaan,

Cianjur,
Mengetahui
Kepala SD Negeri Sukabakti Guru Mata Pelajaran
NIP. e NIP.
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Tabel Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel Koneksi Matematika

... Aspek e Indikator No. Soal
Kemampuan Koneksi | Mengenali dan menggunakan hubungan antar 1
Matematika ide-ide dalam matematika
Mengidentifikast hubungan satu prosedur ke 23
prosedur lain dalam represeniasi yang
ekuivalen

Memahanu keterkaitan ide-ide matematika dan
membentuk 1de satu dengan yang lain sehingga
menghastikan  suatu  Kketerkaitan  yang 4,5
Lo menyeluruh,

Tabel Rubrik Pemberian Skor Tes Kemampuan Koneksi Matematika

Indikator Koneksi Jawaban Skor
Matematika L )

Mengenali dan Tidak ada jawaban o 0

menggunakan Mengidentifikasi konsep/prosedur/proscs 0-3

hubungan antar matematika yagn termuat dalam informasi yang

ide-ide dalam disajikan

matematika Menjelaskan hubungan antara 0-3

konsep/prosedur/proses matematika serta
mngidentifikasi nama hubungan tersebut

Sub total S 6
Mengidentifikasi Tidak ada jawaban 0
hubungan satu Mengidentifikasi representasi ekuivalen suatu 0-3
prosedur ke konsep matematika
prosedur latn Mengidentifikasi nama hubungan prosedur/proses 0-3
dalam representasi | yang termuat dalam representasi ekuivalen suatu
yang ekuivalen konsep matematika o

Mengidentifikasi nhama hubungan prosedur/proses 0-2

yang bersangkutan o

Sub total 8
Memahami - | Tidak ada jawaban 0
keterkaitan ide-ide | Mengidentifikasi konsep/proses matematika yang 0-4
matematika dan serupa dengan konsep/proses dalam masalah bidang
membentuk ide studi lain atau masalah sehari-hari.
satu dengan yang Menyelesatkan masalah matematika atau masalah 0-2
latn sehingga schari-hari.
menghasilkan suatu | Sub total 6
keterkaitan yang
menyeluruh.

(Arikunto, S. (2007)
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SOAL PRETES DAN POSTES

Satuan Pendidikan :SDN

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas /Semester : VI /(zenap
Tahun Pelajaran : 2017/2018

Soal

1. Imam memibiki satu buah apel yang diberi oleh ibunya. Kemudian Imam ingin
memberikan apel tersebut kepada empat teman bermainnya saat itu. Jika apel tersebut
dibelah menjadi empat sama besar untuk dibagikan kcpada 4 temannya, berapa bagian
ternan Iman memperoleh apel tersebut?

2. Ibu membeli gula Y2 kg , terigu 2% kg, dan telur 2 kg Berapa berat belanjaan ibu
seluruhnya?
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3. Bibi membeli tiga karung beras yang masing-masing beratnya 10 4 kg dan 1 kantong
minyak goreng seberat 3 % kg. Berapa berat seluruh belanjaan bibi?

4. Perbandingan banyaknya buah jeruk Dedi dengan Dino adalah 3 : 5. Jika jumlah buah
jeruk yang dimiliki Dedi sebanyak 27 buah, berapa jumlah buah jeruk keduanya?

5. Perbandingan usia Pak Karta dengan Pak Hamid 6 : 7. Apabila usia Pak Karta 48 tahun,
maka berapa tahun usia Pak Hamid?

#4s++ GELAMAT BEKERJA **++*
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Ne | Aspek/ Komponen Indikator No. Soal |
1 | Pengetahuan tentang | Mengetahui kelebihan diri 1,12,24 .26
dirinya Mengetahui kelemahan din - 12,13,23,27
Mengetahui minat dan bakat diri 34,1125
2 | Pengharapan tentang | Memiliki cita-cita 5,13,18,28
dirinya
Memiliki rencana untuk mencapai | 6,14,19,29
cita-cita
Memtiliki  tokoh ideal vyang| 7,1520
diidamkan
3 Penilaian tentang | Mengetahui seharusnya menjadi | 8, 9,21, 30
dirinya apa
Mengetahui ketidaksesuaian antara | 10,16,22
L diri dnegan harapan
SS . Sangat setuju
S - Setuju
R - Ragu-ragu
KS  : Kurang Setuju
TS - tidak Setuju
No | Pernyataan SS [S [R [KS |TS]
1 | Saya tahu hal apa yang menjadi kelebihan dalam diri
2| Saya mengcrti beberapa kelemahan dalam diri
3 | Saya menyukai hal-hal yang berkaitan dengan beladiri
4 | Saya mengetahui bakat apa yang saya miliki
5 | Saya memiliki cita-cita ynag sesual dengan bakat yang
dimiliki
6 | Saya mempersiapkan diri dan sekarang untuk mencapai cita-
cita i
7 | Saya mengidolakan sescorang untuk menjadi motivasi dalam i
meraih icta-cita
| 8 | Saya mengetahui saya merupakan orang yang seperti apa
9 | Saya memahami seharusnya saya menjadi seperti apa nanti
10 | Saya tidak akan mengerjakan kegiatan yang tidak membantu
| saya dalam meraih masa depan
11 | Saya tidak tahu apa hobt yang dimiliki
12 | Saya tidak tidak mengetahui apa yang menjadi unggulan
dalam din ]
13 | Saya bersekolah karena teman-teman bersekolah
14 | Saya tidak tahu akan melakukan apa setelah fulus sekolah
dasar
15 | Saya tidak memiliki tokoh idola

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




43538.pdf

16 | Saya tidak perlu belajar untuk mendapatkan nilai yang bagus
17 | Saya tahu mata pelajaran yang tidak sava mengerti N
Saya mengikuti cita-cita teman
18
19 | Saya mengikuti kegiatan di luar kelas (seperti bimbel atau
|| ekskul) untuk meraih cita-cita. N
20 | Saya menyenangi artis-srtis di Tv dan ingin menjadi seperti B
mchka‘ . . e m—e
21 | Saya mengetahu akan menjadi apa ketika sudah dewasa
22 | Saya tahu kalua saya tidak belajar saya tidak akan mendapat
nitai yang batk. )
23 | Saya merasa tidak pandai dalam pelajaran-pelajaran hapalan
24 | Saya merasa menguasai pelajaran-pelajaran hitugan.
25 | Saya mengikuti lomba untuk mengembangkan batat yang
dimiliki. -
26 | Saya selalu unggul ketika mengerjakan tugas yang berkaitan
} dengan bidang seni
27 | Saya kesulitan ketika ditugaskan berbicara di depan umum
| 28 | Saya memiliki cita-cita untuk bekerja seperti orang tua saya
29 | Saya harus melanjutkan sekolah sampal perguruan tinggi
untuk mencapal cita-ctta. -
30 | Saya harus menjadi contoh yang baik bagi teman-teman saya
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HASIL UJICOBA INSTRUMEN KONEKSt MATEMATIKA

Case Processing Summary

N

Valid
Cases Excluded®

Total

%
28 100,0
0 .0
28 100,0

2. Listwise deletion based on all variables in the

orocedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

lterns

N of

flems

278

262

5

43538.pdf

Hasi! uji Reliabilitas intrumen soal koneksi matematika dilihat pada nilai Cronbach’s Alpha

sebesar 0,278 > 0,05 maka dapat diartikan semua soal koeneksi matematika reliabef.

Summary {tem Statistics

Mean Minimum | Maximum | Range Maximurn / Variance N of
Minimum lterns
ltem Means 2,714 2,393 3,143 750 1,313 073

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




Item-Total Statistics

Scale Mean if

Scale Variance

Comected ltem-

{temn Deleted if Item Deleted Total
Correlation
Soal1 10,43 2,921 395
Soal2 11,18 4,745 ,399
Soal3d 10,93 4,887 JA40
Soald 10,88 4,497 ,403
Soalh 10,89 4,414 566

a. The value is negative due to a negative average covariance
among items. This violates refiability model assumptions. You
may want to check itern codings.

43538.pdf

Hasil uji validitas diperoleh nitai Corrected Item Tital Correlation setiap itern soal lebih

dari r-Tabel = 0,388. Maka dapat diambil kesimpulan semua soal instrumen valid.

Berdasarkan hasil uji validitas diperleh:

soal 1=0,395> ,388

soat 2 = 0,399 >,388

soal 3 = 0,440 > ,388

soal 4 =(,403 » ,388

soal 5 =0,566 > ,388
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HASIL UJICOBA KUESIONEER

Case Processing Summary

N Y%
Valid 28 100,0
Cases  Excluded" 0 0
Total 28 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of Rems
Alpha Alpha Based on
Standardized
ltems
925 927 30

43538.pdf

Hasil uji Reliabititas intrumen soal koneksi matematika dilihat pada nilai Cronbach’s Alpha

sebesar 0,925 > 0,05 maka dapat diartikan 30 pernyataan kuesioner reliabel.

Summary ltem Statistics

Mean Minimum | Maximum | Range Maximum / | Variance N of
Minimum ltems
ltern Means 3,251 2,464 3,964 1,500 1,609 ,166 35

ltem-Total Statistics

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem-
Item Deleted if ltem Deleted Total
Correlation

P1 110,86 243,905 145
P2 111,32 233,263 568
P3 110,46 227,591 42
P4 110,46 232,036 ,686
P5 110,86 233,016 479
P& 110,07 234,810 398
P7 110,75 227,676 B57
PB 110,50 233,593 622
PS 110,29 242 286 226




P10
P11
P12
P13
P14
P15
P16
P17
P18
P19
P20
P21
P22
P23
P24
P25
P26
P27
P28
P29
P30
P31
P32
P33
P34
P35

110,96
110,50
109,89
110,54
110,48
11014
110,39
110,89
110,61
110,93
109,96
110,46
109,82
110,50
110,71
141,11
110,07
110,82
111,00
110,89
110,81
110,83
109,96
141,119
109,82
110,04

236,628
232,926
239,655
232,332
239,443
231,164
234,247
232,840
235,284
232,735
234,851
239,073
244,522
235,074
229,397
229,803
230,661
228,597
227778
232,840
235,284
232,735
234,851
224,544
248,004
234,258

439
608
217
,603
467
539
570
526
580
920
432
361
068
664
767
654
541
553
657
526
580
520
,432
722
-.038
421

43538.pdf

Hasil uji validitas diperoleh nilai Corrected item Tital Correlation setiap item soal lebih

darir-Tabel = 0,388. Maka dapat diambil kesimpulan semua pernyataan instrumen valid.
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SKOR UJ! COBA KONSEP DIR!

KELAS EKSPERIMEN
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SKOR HASIL UJl COBA KONEKSI MATEMATIKA
KELAS EXSPERIMEN

No Nama Siswa No Soal Skor
1 St ! 3 3 2 2 11
2 S2 3 2 3 2 3 13
3 S3 1 2 1 3 4 11
4 54 4 3 3 4 2 16
5 S5 t 3 2 4 3 12
6 S6 4 3 1 3 2 3

7 S7 3 3 4 2 4 16
8 S8 2 3 | 1 2 9
9 S9 2 3 4 3 2 14

10 S10 3 3 2 2 3 13
11 S11 3 4 3 3 2 ]
12 S12 4 3 2 3 4 16
13 S13 2 2 1 2 3 10
14 S14 5 3 3 3 4 18
15 S15 4 3 2 4 4 17
16 S16 4 4 3 2 2 15
17 s17 5 2 4 3 3 7 |
18 S18 3 3 2 2 2 12
19 S19 2 0 4 2 2 10
20 S20 3 1 4 3 3 14
21 S21 4 2 2 3 2 13
22 S22 5 1 3 3 2 14
23 523 4 3 4 2 3 16
24 S24 3 1 3 3 2 12
25 S25 4 2 2 3 3 14
26 S26 4 3 3 4 2 16
27 S27 3 2 2 2 2 il
28 528 2 | 3 3 3 12

Skot Ideal tiap Soal 6 8 3 6 6 34
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FAATIKA

SKOR PRETLS KONEKSI MATY

SKOR PRETES KOMNEKSI MATEMATIKA

KELAS KONTROL

KELAS EKSPERIMEN
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tata Postes Kemampuan Koneksi Matematis Sisw

Data Postes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol
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SKOR GAIN KONEKSI MATEMATIKA

SKOR GAIN KONEKSI MATEMATIKA
KELAS EXSPERIMAN

KELAS KONTROL
Subjek | Pretes | Postes | Indeks Gain Subjek | Pretes | Postes | Indeks Gain
St 3 18 0,484 S1 2 17 0,469
S2 7 29 0,815 S2 4 14 0,333
S3 4 18 0,467 53 0 14 0,412
S4 3 20 0,548 S4 4 18 0,467
S5 7 30 0,852 S5 3 15 0,387
S6 2 23 0,656 S6 5 21 0,552
S7 4 22 0,600 S7 2 10 0,250
S8 2 21 0,594 S8 5 15 0,345
S9 2 28 0,813 S9 3 15 0,387
S10 2 24 0,688 S10 0 12 0,353
S11 4 29 0,833 S1i 2 11 0,281
Si2 3 23 0,645 512 3 8 0,161
S13 5 28 0,793 S13 3 12 0,290
Sl4 3 24 0,677 Si4 3 14 0,310
Si5 6 19 0,464 S15 2 16 0,438
S16 ! 19 0,545 316 4 17 0,433
S17 6 22 0,571 S17 3 19 0,483
318 4 16 0,400 S18 4 15 0,367
S19 3 20 0,548 S19 4 16 0,400
S20 2 24 0,688 S20 3 10 0,226
S21 2 13 0,344 S2i 2 16 0,438
S22 3 21 0,581 522 2 13 0,344
523 6 24 0,643 5§23 2 17 0,469
524 5 24 0,655 524 3 14 0,355
525 5 24 0,655 S25 6 27 0,750
S26 3 23 0,710 526 3 17 0,452
S27 7 27 0,741 527 2 b 0,125
S28 6 18 0,429 - S28 5 13 0,276
329 4 12 0,267 529 5 13 0,276
S30 5 27 0,759 S30 6 12 0,214
S31 6 24 0,643 S31 2 16 0,438
S32 9 26 0,680 532 7 15 0,296
533 7 21 0,519 533 2 15 0,406
S34 4 27 0,767 $34 4 6 0,067
S35 1 6 2] 0,536 S35 5 15 0,345
336 4 10 0,200
537 5 4 1- 0,034
538 3 11 0,258
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Kaneksi Matematika berdasarkan Konsep Diri Tinggi dan Rendah

43538.pdf

Koneksi Matematika herdasarkan Konsep Diri Tinggi dan Rendah

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Subjek Koneksi Pembelajacan Konsep diri Subjek " Koneksi Pembelajaran Konsep diri
LY 23 MPMK 76  |Rendah Si 15 Konvensional 71 Rendah
52 30 MPME 77 (Rendah 52 13 Konvensional 74 Rendah
S3 21 MPMK 77  |Rendah 53 17 Konvensional 75 Rendah
5d 29 MPMK 78 [Rendah K4 8 Konvensional 76 Rendah
85 18 MPME 78  |Rendah 85 15 Kuonvensionol 77 Rendah
86 28 MPME 79 |Rendah 56 14 Konvensiona) 78 Rendah
87 19 MPMK 80  IRendah 57 10 Konvensional 78 Rendah
58 24 MPME 80 {Rendah 58 15 Konvensional 78 Rendah
59 27 MPMEK 80 {Rend:zh 59 15 Konvensional 78 Rendah
310 20 MPMEK 81 [|Rendah S10 27 Konvensional 80 Rendah
311 29 MPMK 281 [Rendah 51l [ Kanvensional BOD Rendah
512 24 MPMEK 81 |Rendah 512 11 Konvensional 8i Rendah
513 26 MPMK 81 ([Rendah 513 i9 Konvensiooal 81 Rendah
514 24 MPMK 85 |Tinggi S14 17 Konvensianal 81 Rendah
815 22 MPMEK, 86 |Tinggi 515 15 Konvensional 81 Rendah
s16 i8 MPME 91 (Tingei $15 15 Konvensional B3 Tinggi
317 24 MPMK 91 |Tingel 517 16 Konvensional 87 Tinggi
518 12 MPMK 91 {Tinggi S18 14 Konvensional 88 Tinggi
319 24 MPMK 92 [Tinggi 519 10 Konvensional 91 Tinggi
S20 21 MPMEK 23  {Tinggi 820 13 - Konvensional 91 Tinggi
521 18 MPME 93 [Tinggi 321 10 Konvensional a1 Tinggi
522 21 MPMK 54 |Tinggi 522 12 Konvensional 92 | Tingei
5823 1% MPMK 96 |Tinggi 523 13 Konvenstonal 93 Tinggi
524 20 MPMK 98  [Tinggi 529 15 Konvensional 93 Tinggi
525 13 MPMK 105 |Tingg 525 13 Konavensional 94 Tinggi
S26 23 MPMK 113 |Tinggi 526 16 Konvensional 96 Tinggi
827 21 MPMEK 113 |Tinggi 527 17 Konvensional 101 Tinpgi
528 16 MPMK 115 |Tinggi 528 16 Konvensional 105 Tinggi
529 25 MPMK 116 |Tinggl $29 17 Konvensional 107 | Tingei
530 24 MPMK 116 |¥inggi 330 4 Konvensional 107 Tinggi
S31 27 MPMK 117 |Tinggi 531 11 Konvensional 113 Tinget
832 27 MPMK 118 |Tinggi 332 14 Konvensicnal 115 Tinggi
$33 18 MPMK 122 |Tinggi 533 14 Konvensiona 115 Tinggi
334 22 MPME 123 |Tinggi 534 21 Konvensional 116 Tinggl
535 ot MPMEK 126 |Tinggi 535 16 Konvensional 116 Tingel
536 12 Konvensiopal 118 Tinggl
537 6 Konvenstonal 123 Tinggl
538 12 Kanvensional 126 Tinggi
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SKOR KONSEP DIRI
KELAS EKSPERIMEN
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LAMPIRAN

DESKRIPSI DATA S5KOR KONEKSI MATEMATIKA

Descriptive Statistics

43538.pdf

N [ Range [ Minimum | Maximum | Sum Mean Std. Variance
Deviation
PMK 35 i 11 3,31 1,922 3,692
Korvensional 38 7 V] 131 3,45 1,589 2.524
Fostes_Eksp 35 18 12 30 7911 2260 4,360 19,012
Postes_Kontrol 38 23 4 27 529) 13,92 4,232 17,913
Konsep Diri kelas PMK 35 9 39 48 15431 44,09 2,020 4,081
Konsep Diri kelas 37 13 33 46 14171 38,20 2’,989 8,937
Kontrol
Yalid N tlistwise) 35
UJI NORMALITAS PRETES KONEKSI MATEMATIKA
Tests of Normality
Kolmogoray-Smirnoy” Shapiro-Wiik
Statistic df S‘\g. Statistic df Si}.___ _
PMK 153 35 ,037 846 35 L0086
Konvensional 148 35 042 944 35 016
a. Lifliefors Significance Correction
Mann-Whitney Test PRETES
Ranks
Kelas N Mean Rank | Sum of Ranks
PMK a5 41,57 1455,00
Pretes  Konvensional as 32,79 1246,00
Tatal 73
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Test Statistics®

Pretes
Mann-Whitney U 505,000
Wilcoxon W 1246 000
Z -1,795
Asymp. Sig. (21ailed) 073

a. Grouping Variable: Kelas

UJINORMALITAS POSTES KONEKSI MATEMATIKA

Tests of Normality

43538.pdf

Kolmaogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic dt 5ig. Statistic df Sig.
Postes_Eksp 112 35 200 968 a5 038
Postes Kontrol 141 35 7S 936 35 041

*_ This 15 a lower bound of the true signibcance.

a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Yariances

Postes
L evene Statistic df{ df2 Sig.
424 1 71 17
Mann-Whitney Test POSTES
Ranks
Kelas N Mean Rank Sum of Ranks
PMK 35 53,09 1858,00
Postes  Konvensional 38 2218 843,00
Total 73
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Test Statistics”
Postes
Mann-Whitney U 102,000
Wilcoxon W 843,000
Z -5,228
Asymp. Sig. (2-tailed) ,00C

a. Grouping Vanable: Kelas_

DESKRIPSI SKOR GAIN / PENINGKATAN

Descriptive Statistics

43538.pdf

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation | Variance
Gain_Eksp 35 0 1 62 141 020
Gain_Kontrof 38 0 1 34 140 020
Valid N (listwise) 35
UJINORMALITAS GAIN
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Witk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
i Gain_Eksp 115 35 020 976 35 ,046
Gain_Kontrol ,109 35 ,020° 961 35 042
*. This is a lower bound of the true significance.
.a. Lilliefors Significance Comrection
DESKRIPSI SKOR GAIN
Pescriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation | Variance
Gain_Eksp 35 1 B2 L4 ,020
N Gain_Kontrol 38 1 34 ,140 ,020
Valid N {listwise) 35
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Case Processing:Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Gain_Eksp 35 19,0% 149 81,0% 184 100.0%
Gain_Kontro! 35 19,0% 149 81,0% 184 100,0%
UJI MAN WHITNEY SKOR GAIN
Ranks

Kelas N Mean Rank | Sum of Ranks

PM¥ 35 92,73 184550
Gain Kanvensional 38 22 51 455,50

Tial 73

Test Statistics®
Gain

Mann-Whilney U 114,500
Wilcoxon W 855,500
Z -8,079
Asymp. 8ig. (2-tailed) 000

a. Grouping Variable:

Kelas_

U3l ANOVA KONEKSI BERDASARKAN KONSEP DIRI TINGGI

Case Processing Summary

43538.pdf

Cases
Vahd Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Koneksi Tinggi 45 24,5% 139 75,5% 184 100,0%
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Descriptives
Slatistic | Std. Error
Mean 17,11 B
95% Confidence Interval for Lower Bound 15,48
Mean Upper Bound 18,75
5% Trimmed Mean 17,22
Median 16,00
Variance 29,601
Konelsi_Tinggi Sid. Deviation 5,441
Mimmum 4
Maximum 27
Range 23
Interquarlile Range 9
Skewness -, 109 354
Kurosis -, 448 ,695
Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk
Statistic af Sig. Statistic of Sig.
Koneksi_Tinggi ,096 45 200 973 45 367

*_ This is a lower bound of the true significance.

a. Liiliefors Significance Correction

Normal Q-G Plot of Koneksi_Tinggi

o

Expected Normal

BT

——

Observed Yalua
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Koneksi_Tinggi

Descriptives

43538.pdf

N Mean Stid. Devialion Std. Error Minimum Maxirmum
PMIK 22 21,05 4,029 ,859 12 27
Konvensional 23 13,35 3,663 764 4 21
Totat 45 37,11 5,441 811 4 27
Test of Hornogeneity of Variances
Koneksi_Tinggi
Levene Statislic dif1 df2 Sig.
395 1 43 533
ANOVA
Kuneksi_Tinggi
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Bebtween Groups 666,273 1 666,273 45,035 000
Within Groups 633,172 43 14,795
Total 1302 444 44

‘UJI ANOVA KONEKSI MATEMATIKA BERDASARKAN KONSEP DR

RENDAKH

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Pe@nt N Percent
Keneksi_rendah 28 152% 156 84, 8% 184 100,0%
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Descriptives

43538.pdf

Statistic | Std. Error

Mean 19,64 1,295

95% Coenfidence Interval for  Lower Bound 16,99

Mean Upper Bound 22,30

5% Trimmed Mean 19,81

Median 19.00

Varance 46 979
Keneksi_rendah  Stid. Deviation 6,854

Minimum 6

Maxtmum 30

Range 24

Interquanrile Range 12

Skewness -,149 441

Kurtosis =841 858

Tests of Normality
| Kolmogorov-Smirnoy’ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Keneksi_rendah 109 28 200" ,952 28 218

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Corection

Keneksi_rendah

Descriptives

N Mean Std. Deviation Std. Emor Minimum Maximum
PMK 13 25,23 678 1,020 19 30
Konvensional 5 14,80 4,989 1,288 6 27
Total 28 19 64 5,854 1,295 6 30

Test of Homogeneity of Variances
Keneksi_rendah

Levene Statistic df1 df2 l 5ig.

,033 1 26 £58
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ANOVA
Keneksi_rendah
Sum of Squares af Mean Square F Sig.
Between Groups 757721 1 757,721 38,575 ,0ae
Within Groups 510,708 26 19,643
Total 1268,429 | 27
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PEMERINTAH KABUPATEN CIANJUR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN CIANJUR

SD NEGERI SUKABAKTI

Alamat : JI. Cipandak Desa Jayapura Kec. Cidaun — Cianjur 43275

SURATKETERANGAN
Namor: 421.2/ 124/SD/VI2018

Kepala SD WNegen Sukabakti Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Cranjur
Kecamatan Cidaun menerangkan bahwa:

Nama - HENI HENDAY ANI
NIM : 500803895
Program Stud: - §2- Magister Pendidikan Dasar (Reguler)

Telah melaksanakan penelitian di S Negeri Sukabakti dalam rangka menyusun tesis dengan
Judul:
“PENGARUH MODEL PEMBELAIARAN MATEMATIKA KNISLEY(MPMK) DAN

KONSEP DIRI TERHADAP KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIKA DI KELAS VI

SEKOLAH DASAR NEGER! GUGUS CISALAK KECAMATAN CIDAUN KABUPATEN
CIANJUR”

Demikian surat keterangan imi kami buat dengan sebenamya, untuk dipergunakan seperlunya.

———

SOMEGER SUkkgein

KECAMATAR Citrayp | =
e ———— i

ANTAN RIDWAN,S.Pd
NIP. 19700627 199405 1001
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